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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas kewajiban orang tua terhadap nafkah anak pasca-baligh dalam 

perspektif fiqh Islam dan relevansinya di era modern. Melalui pendekatan deskriptif-

analitis berbasis kajian literatur, penelitian ini mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an, hadis, 

serta pandangan berbagai mazhab fiqh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban 

nafkah tidak otomatis berakhir ketika anak mencapai usia baligh, terutama jika anak 

belum mandiri secara finansial. Mazhab Syafi'i, misalnya, menganggap nafkah tetap 

wajib hingga anak dewasa dan mampu mandiri, sedangkan mazhab Hanafi cenderung 

membatasi tanggung jawab hingga usia baligh saja. Dalam konteks modern, tantangan 

sosial-ekonomi seperti pendidikan yang lebih lama dan sulitnya kemandirian finansial 

anak menjadikan kewajiban nafkah pasca-baligh relevan untuk dipertahankan. 

Pendekatan maqashid syariah yang berfokus pada kemaslahatan anak memberikan 

landasan kuat bagi fleksibilitas kewajiban ini. Tantangan utama meliputi rendahnya 

tingkat kepatuhan orang tua, terutama pasca perceraian, yang memerlukan penguatan 

kebijakan dan edukasi masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi 

pendekatan hukum, moral, dan pendidikan dapat mendukung pemenuhan nafkah anak 

pasca-baligh, sekaligus menciptakan keluarga Muslim yang harmonis dan berdaya di era 

modern. 

 

Kata Kunci: Nafkah anak, usia baligh, fiqh Islam, maqashid syariah, relevansi modern. 
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ABSTRACT  

This study examines parental obligations to provide financial support for children post-

puberty from the perspective of Islamic jurisprudence (fiqh) and its relevance in the 

modern era. Using a descriptive-analytical approach based on literature review, the 

study analyzes Quranic verses, prophetic traditions, and interpretations from various 

Islamic schools of thought. The findings indicate that financial obligations do not 

automatically cease when a child reaches puberty, particularly if they are not yet 

financially independent. For example, the Shafi'i school considers the obligation valid 

until the child becomes mature and self-reliant, while the Hanafi school generally limits 

it to the age of puberty. In the modern context, socio-economic challenges such as 

extended education and delayed financial independence make post-puberty financial 

support highly relevant. The maqashid syariah framework, which emphasizes child 

welfare, strongly supports the flexibility of this obligation. Key challenges include low 

compliance levels, particularly among divorced parents, necessitating stronger policies 

and public awareness efforts. The study concludes that integrating legal, moral, and 

educational approaches can effectively support post-puberty financial obligations while 

fostering harmonious and empowered Muslim families in the modern era. 

 

Keywords: Child support, puberty, Islamic fiqh, maqashid syariah, modern relevance. 

 

PENDAHULUAN 

Konsep nafkah dalam hukum Islam adalah topik yang multidimensional, 

mencakup kewajiban moral, sosial, dan hukum yang berkaitan dengan tanggung jawab 

orang tua terhadap anak, termasuk setelah anak mencapai usia baligh. Dalam Islam, usia 

baligh menandai transisi penting dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan, dengan 

penekanan pada tanggung jawab individu yang lebih besar. Dalam konteks ini, kewajiban 

orang tua untuk memberikan nafkah sering kali menjadi perdebatan, terutama dalam 

menentukan batasan usia hingga tanggung jawab tersebut berakhir. Mazhab-mazhab fiqh 

memiliki pandangan yang berbeda tentang hal ini, yang menunjukkan kompleksitas 

hukum Islam dalam menyesuaikan diri dengan berbagai situasi sosial dan budaya 

(Marwan, 2014; Jakfar & Fakhrurrazi, 2017). Perbedaan interpretasi ini tidak hanya 

penting untuk dipahami secara akademis, tetapi juga relevan untuk praktik hukum 

keluarga di masyarakat modern. 

Dalam Surah Al-Baqarah ayat 233, Al-Qur'an menegaskan bahwa seorang ayah 

memiliki tanggung jawab untuk memberikan nafkah kepada anak-anaknya, terlepas dari 

kondisi hubungan pernikahan dengan ibu anak tersebut (Idin, 2023). Pandangan ini 

diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad yang menekankan pentingnya pemenuhan 
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kebutuhan anak sebagai bagian dari kewajiban ayah. Namun, ketika anak mencapai usia 

baligh, muncul pertanyaan apakah tanggung jawab ini tetap berlaku atau berakhir. 

Mazhab Syafi'i, misalnya, berpendapat bahwa nafkah anak tetap wajib hingga anak 

mencapai usia dewasa dan mandiri, sedangkan mazhab Hanafi memiliki pandangan yang 

lebih restriktif terkait batas usia tersebut (Marwan, 2014). Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa hukum Islam memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan prinsip-prinsipnya 

dengan kebutuhan keluarga di berbagai konteks sosial. 

Dalam era modern, relevansi kewajiban nafkah terhadap anak pasca-baligh 

menjadi semakin signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa banyak anak saat ini 

menunda kemandirian finansial mereka karena melanjutkan pendidikan atau faktor lain 

seperti sulitnya mencari pekerjaan (Latief, 2016). Oleh karena itu, tanggung jawab orang 

tua terhadap anak tidak hanya terbatas pada memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga 

mencakup aspek moral dan spiritual yang mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh (Mustaqim, 2023). Pendekatan yang komprehensif terhadap kewajiban 

nafkah ini menjadi semakin penting untuk menciptakan keluarga yang harmonis di tengah 

perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi di era modern (Sarianti, 2019). 

Dari perspektif fiqh kontemporer, banyak ulama modern yang mencoba 

mengembangkan interpretasi hukum yang relevan dengan kondisi saat ini. Mereka 

menekankan pentingnya fleksibilitas dalam penerapan hukum nafkah, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kondisi ekonomi keluarga dan kebutuhan anak 

yang terus berkembang (Nasution & Jazuli, 2020). Misalnya, seorang anak yang 

melanjutkan pendidikan hingga usia 20-an mungkin tetap memerlukan dukungan 

finansial dari orang tua, meskipun ia telah mencapai usia baligh. Pendekatan ini 

mencerminkan prinsip maqashid syariah yang menekankan perlindungan terhadap 

kemaslahatan anak, yang mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan spiritual mereka 

(Amelia et al., 2022). 

Namun, tantangan praktis dalam pelaksanaan kewajiban nafkah ini tidak dapat 

diabaikan. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan ayah dalam membayar 

nafkah anak pasca perceraian sering kali rendah, yang dapat berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan anak (Devy & Muliadi, 2020; Sarianti, 2019). Masalah ini memerlukan 

solusi sistemik, termasuk penguatan kebijakan hukum yang mendukung pemenuhan hak-
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hak anak. Di Indonesia, peran pengadilan agama sangat penting dalam menegakkan 

kewajiban nafkah, meskipun masih banyak kendala dalam implementasinya (Sepma & 

Erwita, 2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih proaktif untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya memenuhi kewajiban nafkah, 

serta mekanisme yang efektif untuk menegakkan hukum ini. 

Selain itu, perkembangan teknologi dan digitalisasi juga membawa tantangan baru 

dalam hubungan orang tua-anak. Orang tua diharapkan dapat memberikan bimbingan 

yang relevan untuk membantu anak menghadapi dunia modern yang semakin kompleks. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai Islam, yang disesuaikan 

dengan perkembangan teknologi, dapat membantu anak-anak memahami tanggung jawab 

mereka sebagai individu dewasa di era digital (Wardani et al., 2020). Hal ini mencakup 

pendidikan tentang etika digital, keterampilan manajemen diri, dan pengembangan 

karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Maulana, 2023). Dengan demikian, 

tanggung jawab orang tua terhadap anak tidak berakhir saat anak mencapai usia baligh, 

tetapi berlanjut dalam bentuk dukungan moral dan pendidikan yang relevan dengan 

kebutuhan anak di dunia modern. 

Secara keseluruhan, kajian tentang kewajiban orang tua terhadap nafkah anak 

pasca-baligh dalam fiqh Islam memiliki relevansi yang besar di era modern. Pendekatan 

yang komprehensif terhadap isu ini, yang mengintegrasikan perspektif hukum, sosial, dan 

ekonomi, diperlukan untuk menciptakan keluarga Muslim yang harmonis dan berdaya. 

Selain itu, penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

memenuhi kewajiban nafkah, baik melalui pendidikan, advokasi, maupun kebijakan yang 

mendukung. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis, 

tetapi juga berpotensi memberikan dampak positif dalam praktik kehidupan keluarga 

Muslim di era modern. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis untuk mengkaji kewajiban orang tua terhadap nafkah anak pasca-baligh dalam 

perspektif fiqh Islam dan relevansinya di era modern. Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

untuk mengungkapkan makna dan interpretasi hukum Islam berdasarkan sumber primer 

dan sekunder, serta menghubungkannya dengan kondisi sosial yang berkembang 
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(Marwan, 2014; Jakfar & Fakhrurrazi, 2017). Data utama penelitian ini terdiri dari ayat-

ayat Al-Qur'an, hadis Nabi Muhammad, serta literatur klasik dan kontemporer dalam fiqh 

Islam yang membahas kewajiban nafkah dan usia baligh (Idin, 2023; Devy & Muliadi, 

2020). 

Sumber data sekunder berupa kajian-kajian ilmiah dan penelitian sebelumnya 

tentang hukum keluarga Islam, relevansi hukum fiqh dengan kondisi modern, serta 

faktor-faktor sosial yang memengaruhi kemandirian finansial anak (Sarianti, 2019; 

Latief, 2016). Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dengan 

menelaah buku, artikel jurnal, dan dokumen hukum yang relevan. Kajian ini juga 

memperhatikan perbedaan pendapat di antara mazhab-mazhab fiqh untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang topik yang diteliti (Marwan, 2014). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode content analysis dengan 

fokus pada tiga aspek utama: (1) analisis teks sumber hukum Islam terkait kewajiban 

nafkah dan usia baligh, (2) interpretasi ulama dan mazhab-mazhab fiqh mengenai batasan 

usia nafkah anak, dan (3) relevansi konsep tersebut dengan konteks sosial-ekonomi 

modern (Nasution & Jazuli, 2020; Hussin & Fauzi, 2023). Analisis dilakukan secara 

sistematis dengan menghubungkan temuan penelitian dengan teori maqashid syariah 

untuk menilai apakah kewajiban nafkah pasca-baligh masih sesuai dengan prinsip 

kemaslahatan (Amelia et al., 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis dan praktis dalam memahami kewajiban nafkah dalam 

konteks modern. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kewajiban Nafkah dalam Perspektif Fiqh Islam 

Konsep nafkah dalam Islam secara eksplisit dijelaskan dalam Al-Qur'an dan 

hadis. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 233, disebutkan bahwa seorang ayah wajib 

menanggung kebutuhan anak-anaknya, termasuk makanan, pakaian, dan tempat tinggal. 

Kewajiban ini tidak hanya berlaku selama anak masih kecil, tetapi juga ketika anak 

mencapai usia baligh, terutama jika mereka belum mampu mandiri secara finansial (Idin, 

2023). Dalam hadis Nabi Muhammad, kewajiban nafkah ini diperkuat dengan pernyataan 

bahwa memberikan nafkah kepada anak adalah bentuk amal yang mendapatkan pahala 
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(Manan, 2024). Pendapat para ulama fiqh menggarisbawahi pentingnya tanggung jawab 

ini, meskipun terdapat perbedaan mengenai batas usia yang membebaskan orang tua dari 

kewajiban tersebut. 

Mazhab Syafi'i, misalnya, menganggap bahwa nafkah anak tetap menjadi 

kewajiban orang tua hingga anak mencapai kedewasaan penuh dan mampu mandiri. 

Pandangan ini mencerminkan pendekatan yang lebih fleksibel terhadap kebutuhan anak 

yang mungkin masih memerlukan dukungan di usia dewasa muda (Marwan, 2014). 

Sebaliknya, mazhab Hanafi lebih restriktif, menetapkan bahwa kewajiban nafkah 

berakhir setelah anak mencapai usia baligh, kecuali dalam kondisi tertentu seperti 

ketidakmampuan fisik atau mental. Perbedaan ini menunjukkan bahwa interpretasi fiqh 

dapat bervariasi sesuai dengan konteks sosial dan kebutuhan masyarakat (Jakfar & 

Fakhrurrazi, 2017). 

Usia Baligh dan Implikasinya terhadap Nafkah Anak 

Dalam Islam, usia baligh ditandai oleh tanda-tanda biologis seperti menstruasi 

bagi perempuan dan mimpi basah bagi laki-laki. Namun, dalam perspektif fiqh, usia 

baligh juga ditentukan oleh faktor usia tertentu. Mazhab Hanafi menetapkan usia baligh 

bagi laki-laki adalah 15 tahun, sementara perempuan dianggap baligh pada usia 9 tahun. 

Mazhab Syafi'i, di sisi lain, lebih mengutamakan tanda biologis tanpa menetapkan usia 

pasti (Ertanti & Makhali, 2019). Perbedaan ini menunjukkan bahwa usia baligh tidak 

hanya dilihat dari aspek biologis, tetapi juga interpretasi hukum yang bervariasi di antara 

mazhab-mazhab fiqh (Devy & Muliadi, 2020). 

Implikasi dari usia baligh terhadap kewajiban nafkah anak sangat signifikan. 

Dalam masyarakat modern, usia baligh tidak selalu berarti bahwa anak sudah mampu 

mandiri. Faktor sosial seperti pendidikan yang lebih lama dan sulitnya memperoleh 

pekerjaan menjadi alasan utama mengapa anak-anak membutuhkan dukungan finansial 

hingga usia dewasa muda (Latief, 2016). Oleh karena itu, pandangan fiqh yang lebih 

fleksibel seperti yang dianut oleh mazhab Syafi'i menjadi relevan dalam konteks ini. Hal 

ini sesuai dengan prinsip maqashid syariah yang menekankan pentingnya melindungi 

kemaslahatan anak, baik secara fisik maupun mental (Amelia et al., 2022). 

Relevansi Kewajiban Nafkah Pasca-Baligh di Era Modern 
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Perubahan sosial dan ekonomi di era modern telah mengubah dinamika hubungan 

orang tua-anak, termasuk kewajiban nafkah. Banyak anak yang menunda kemandirian 

finansial mereka karena melanjutkan pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi. Studi 

menunjukkan bahwa orang tua sering kali tetap memberikan dukungan finansial kepada 

anak-anak mereka hingga usia 20-an atau lebih, terutama untuk biaya pendidikan dan 

kebutuhan hidup lainnya (Latief, 2016). Kondisi ini menunjukkan relevansi kewajiban 

nafkah pasca-baligh dalam konteks modern, di mana anak-anak menghadapi tantangan 

yang lebih besar untuk mencapai kemandirian finansial. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan ayah dalam membayar 

nafkah pasca perceraian sering kali rendah. Hal ini berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan anak, terutama jika ibu tidak memiliki sumber penghasilan yang memadai 

(Sarianti, 2019). Pengadilan agama di Indonesia berperan penting dalam menegakkan 

hak-hak nafkah anak, meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan 

(Devy & Muliadi, 2020). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mendukung 

pelaksanaan kewajiban nafkah, seperti pengawasan yang lebih ketat dan sanksi bagi yang 

tidak mematuhinya. 

Pendekatan Maqashid Syariah terhadap Kewajiban Nafkah 

Dalam perspektif maqashid syariah, kewajiban nafkah bertujuan untuk 

melindungi kemaslahatan anak, yang mencakup kebutuhan fisik, mental, dan spiritual 

mereka. Prinsip ini menekankan bahwa pemenuhan kebutuhan anak bukan hanya 

tanggung jawab moral, tetapi juga kewajiban hukum yang harus dipatuhi oleh orang tua 

(Amelia et al., 2022). Dalam konteks ini, interpretasi fiqh yang lebih fleksibel dan 

responsif terhadap perubahan sosial menjadi sangat penting. 

Misalnya, seorang anak yang melanjutkan pendidikan hingga jenjang perguruan 

tinggi membutuhkan dukungan finansial yang berkelanjutan, meskipun mereka telah 

mencapai usia baligh. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip keadilan dalam Islam, yang 

menekankan pentingnya memberikan dukungan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan individu (Nasution & Jazuli, 2020). Oleh karena itu, kewajiban nafkah 

pasca-baligh dapat dipahami sebagai bagian dari upaya untuk menjaga keseimbangan dan 

keadilan dalam hubungan keluarga. 
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Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Kewajiban Nafkah Pasca-Baligh 

Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan kewajiban nafkah pasca-baligh 

adalah rendahnya tingkat kepatuhan, terutama di kalangan ayah yang telah bercerai. 

Penelitian menunjukkan bahwa banyak ayah yang enggan memenuhi kewajiban ini, baik 

karena alasan ekonomi maupun kurangnya kesadaran akan pentingnya nafkah bagi anak 

(Sarianti, 2019). Selain itu, kondisi ekonomi yang sulit sering kali menjadi hambatan bagi 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak secara memadai (Fitria, 2024). 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan 

komprehensif. Salah satu solusi adalah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kewajiban nafkah melalui pendidikan dan kampanye advokasi. Selain itu, 

penguatan kebijakan hukum yang mendukung pemenuhan hak-hak anak juga sangat 

penting. Misalnya, pengadilan agama dapat memainkan peran yang lebih aktif dalam 

memastikan bahwa ayah memenuhi kewajiban nafkah mereka, termasuk melalui 

pengawasan dan penegakan sanksi yang lebih ketat (Devy & Muliadi, 2020). 

Pendidikan dan Dukungan Orang Tua terhadap Anak Pasca-Baligh 

Selain memenuhi kebutuhan materi, orang tua juga memiliki tanggung jawab 

moral dan spiritual terhadap anak pasca-baligh. Dalam literatur Islam, pendidikan agama 

dan moral dianggap sebagai bagian integral dari kewajiban orang tua (Mustaqim, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama yang diberikan secara konsisten dapat 

membantu anak memahami tanggung jawab mereka sebagai individu dewasa, serta 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan kehidupan di era modern (Azani & 

Cysillia, 2022). 

Dalam konteks ini, orang tua juga diharapkan dapat memberikan dukungan yang 

relevan untuk membantu anak menghadapi tantangan dunia digital. Misalnya, pendidikan 

tentang etika digital dan keterampilan manajemen diri dapat membantu anak menjadi 

individu yang bertanggung jawab dan beretika di era digital (Wardani et al., 2020). 

Dengan demikian, tanggung jawab orang tua tidak hanya terbatas pada pemenuhan 

kebutuhan materi, tetapi juga mencakup dukungan moral dan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak di dunia modern. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kewajiban nafkah terhadap anak pasca-

baligh tetap relevan dalam konteks modern, terutama dalam menghadapi tantangan sosial 

dan ekonomi yang semakin kompleks. Pandangan fiqh yang lebih fleksibel, seperti yang 

dianut oleh mazhab Syafi'i, memberikan landasan yang kuat untuk menyesuaikan 

kewajiban nafkah dengan kebutuhan anak di era modern. Selain itu, pendekatan maqashid 

syariah menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan anak sebagai bagian dari upaya 

untuk melindungi kemaslahatan mereka. Namun, tantangan dalam pelaksanaan 

kewajiban nafkah, seperti rendahnya tingkat kepatuhan dan kendala ekonomi, 

memerlukan solusi yang komprehensif, termasuk melalui penguatan kebijakan hukum 

dan pendidikan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi akademis, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga Muslim di era modern. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kewajiban orang tua terhadap nafkah anak 

pasca-baligh merupakan isu yang relevan dan penting dalam hukum Islam, terutama 

dalam konteks modern. Berdasarkan analisis terhadap Al-Qur'an, hadis, serta pandangan 

berbagai mazhab fiqh, ditemukan bahwa kewajiban nafkah tidak berhenti secara otomatis 

saat anak mencapai usia baligh. Dalam perspektif fiqh Syafi'i, misalnya, kewajiban 

tersebut berlanjut hingga anak mampu mandiri secara finansial. Pendekatan ini 

mencerminkan prinsip maqashid syariah yang menekankan perlindungan terhadap 

kemaslahatan anak, baik secara fisik, mental, maupun spiritual. 

Namun, tantangan dalam pelaksanaan kewajiban nafkah ini masih signifikan. 

Rendahnya tingkat kepatuhan orang tua, terutama ayah pasca perceraian, serta perubahan 

sosial-ekonomi seperti pendidikan yang lebih lama, menjadi kendala utama. Oleh karena 

itu, diperlukan kebijakan yang lebih mendukung, pengawasan yang lebih ketat, dan upaya 

edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Sebagai rekomendasi, pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif terhadap 

perubahan zaman perlu diterapkan. Pendidikan agama dan nilai-nilai moral yang 

diberikan oleh orang tua juga menjadi aspek penting dalam mendukung perkembangan 

anak pasca-baligh. Dengan mengintegrasikan pendekatan hukum, moral, dan pendidikan, 

diharapkan kewajiban nafkah dapat dipenuhi secara optimal, menciptakan keluarga 
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Muslim yang harmonis dan berdaya di era modern. Penelitian ini memberikan kontribusi 

baik secara teoretis maupun praktis, dan diharapkan menjadi referensi bagi 

pengembangan hukum keluarga Islam di masa depan.  
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